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ABSTRAK 

YOSI SEPTY HOLISTRIDA, NIM: 3403180100. “PENGARUH SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI TERHADAP KUALITAS INFORMASI AKUNTANSI (Studi Kasus pada 

Bawaslu Kabupaten Pangandaran)”. Dibawah bimbingan Ibu Eva Faridah S.E.,M.Si,. 

(Pembimbing I) dan Bapak Benny Prawiranegara S.E., M.M. (Pembimbing II). 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas informasi 

akuntansi pada Bawaslu Kabupaten Pangandaran.  

Permasalahan yang dihadapi pada penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana sistem informasi 

akuntansi pada Bawaslu Kabupaten Pangandaran? 2) Bagaimana kualitas informasi akuntansi 

pada Bawaslu Kabupaten Pangandaran? 3) Bagaimana pengaruh sistem informasi akuntansi 

terhadap kualitas informasi pada Bawaslu Kabupaten Pangandaran?. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui sistem informasi akuntansi pada Bawaslu Kabupaten Pangandaran. 2) 

kualitas informasi akuntansi pada Bawaslu Kabupaten Pangandaran. Dan pengaruh sistem 

informasi akuntansi terhadap kualitas informasi pada Bawaslu Kabupaten Pangandaran. 

Metode yang digunakan dalam penlitian ini adalah metode deskripstif dengan pendekatan 

kuantitatif. Nilai konstanta atas uji regresi linear sederhana adalah sebesar 12.183 dan nilai 

koefisiennya sebesar 0.752. Sistem informasi akuntansi dan kualitas informasi akuntansi 

memiliki korelasi sebesar 0.78. Berdasarkan uji koefisien determinasi, Pengaruh yang 

diberikan oleh sistem informasi akuntansi terhadap kualitas informasi akuntansi pada Bawaslu 

Kabupaten Pangandaran adalah sebesar 59%. Nilai thitung adalah sebesar 6.222 dan nilai ttabel 

sebesar 2,052. Maka sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

informasi akuntansi pada Bawaslu Kabupaten Pangandara. Nilai Fhitung adalah sebesar 38.712 

dan Ftabel adalah sebesar 4,21. Maka model regresi  memiliki kecocokan.  

Sistem informasi akuntansi pada Bawaslu Kabupaten Pangandaran berada pada taraf yang 

sangat baik. informasi akuntansi pada Bawaslu Kabupaten Pangandaran sudah sangat 

berkualitas. dan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas inifomasi 

akuntansi pada Bawaslu Kabupaten Pangandaran. Atas temuan hasil penelitian, maka 

disarankan jaringan pada Bawaslu Kab. Pangandaran perlu ditingkatkan kestabilannya dan 

Informasi Akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan Bawaslu Kab. Pangandaran perlu 

diperjelas. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi dan Kualitas Informasi Akuntansi   
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